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ABSTRAK

Mulyadi. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama IsBerwawasan
Industri di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Skripsi. Yodngata: Fakultas Tarbiyah
UIN Sunan Kalijaga, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan &g pelaksanaan
metode pembelajaran pendidikan agama Islam yangalersan industri di SMK
Negeri 3 Yogyakarta. Hasil penelitian ini diharapkdapat dijadikan bahan
masukan ide maupun konsep didalam mengembangkaengpémbelajaran PAI
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dangmengambil objek
penelitian yaitu metode pembelajaran pendidikanmagdslam berwawasan
industri di SMK Negeri 3 Yogyakarta. Data diperolelengan melakukan
pengamatan, wawancara, dan dokumentasi. Pemerikéaaibsahan data
dilakukan dengan triangulasi melalui dua modustuyaiengan menggunakan
sumber ganda dan metode ganda.

Hasil penelitan menunjukkan bahwa: (1) Pelaksanaaretode
pembelajaran pendidikan agama Islam berwawasarstimdueliputi; pertama,
perencanaan pembelajaran yang lebih dikenal dermmcana Pelaksanaan
Pembelajaran yang meliputi standar kompetensi dampktensi dasar yang
mengacu pada BNSP. Metode pembelajaran yang sdigumakan guru ialah
ceramah, diskusi, Tanya jawab, curah pend@mainstroming) diskusi, analisis
SWOTdan pemberian tugas. Alat bantu/ media/ sumbejdrdberupa Al-Qur’an,
modul PAI, buku PAI, LCD, media lain seperti masjmbneka, kain kafan untuk
perawatan jenazah dan lingkungan sekitar digunakatuk sumber belajar.
Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari tahap prakisibnal, intruksional, dan
evaluasi. Guru biasanya dalam menyampaikan wawasdustri pada tahap
intruksional (inti). (2) Problem yang muncul darielpksanaan metode
pembelajaran PAI berwawasan industri ialah guruyaag belum sertifikasi, latar
belakang siswa, baik keluarga, lingkungan, maupeprikadian siswa. faktor
materi yaitu keterbatasan jam mengajar. Faktomsadan prasarana khususnya
terkait dengan media elektronik belum memadai.R@hyelesaian masalah dari
pelaksanaan metode pembelajaran PAI berwawasastindliah untuk megikuti
diklat, sharing sesama guru, belajar mandiri. Masadiswa dengan sharing,
memberikan keteladanan, pendekatan personal dabepem nasehat. Problem
materi dengan penjabaran materi sesuai dengan SK@Dapenguatan-penguatan
khusus, pendekatan dan metode yang tepat. Untakasatan prasarana sudah
memadai. Untuk masalah lingkungan baik internakdgepembelajaran selang-
seling baik di kelas, maupun di luar kelas. ekstemisalnya terjalin kerja sama
dengan komite sekolah, aktif dalam berbagagntperlombaan dan prestasi yang
diraih baik tingkat lokal, regional, mapun nasioneérmasuk kerja sama dengan
Balai Latihan dan Pendidikan Teknik (BLPT) YogyakarSerta menjalin kerja
sama partnershipdengan berbagai perusahaan baik dalam dan luarireegiah
terjalin dengan baik.
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junjungan Nabi Agung Muhammad SAW, beserta keluasghabat, ulama, dan
kepada kita semua.

Penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi inindakeaktu hampir 2
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang beeul#{atif.
Nilai edukatif mewarnai interaksi yang terjadi aatayuru dengan anak
didik. Interaksi yang bernilai edukatif dikarenakeggiatan pembelajaran
yang dilakukan, diarahkan untuk mencapai tujuatemén yang telah
dirumuskan sebelum pengajaran dilakdkarGuru dengan sadar
merencanakan kegiatan pembelajaran secara sigenugngan
memanfaatkan segala sesuatunya guna kepentinggajpem.

Setiap guru pasti berharap pelajaran yang diajakk@ada anak
didik dapat dikuasai secara tuntas. Harapan imiitgfa tidak mudah untuk
dilaksanakan. Hal ini dikarenakan anak didik bukaanya sebagai
individu dengan segala keunikannya, tetapi merega jsebagai mahluk
sosial dengan latar belakang yang berlainan. Paiilagy ada tiga aspek
yang membedakan anak didik yang satu dengan yangaitu aspek
intelektual, psikologis, dan biologis

Metode merupakan sesuatu yang amat penting dalagrat&e
pembelajaran. Kemampuan yang diharapkan untuk daipatiki anak
didik, akan ditentukan oleh metode yang sesuai aemgjuan. Itu berarti

tujuan pembelajaran akan dapat dicapai dengan peagg metode yang

! Syaiful Bahri Djamarah & Zain AswarStrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta), 1997hal.1
? |bid



tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yangtriedd dalam suatu
tujuan. Metode yang dapat dipergunakan dalam kagigembelajaran
bermacam-macam, tergantung dari rumusan tujuaranDakembelajaran,
jarang ditemukan guru menggunakan satu metodeni tetembinasi dari
dua atau beberapa macam metode. Misal ceramahysdisian tugas).
Pembelajaran yang baik, hendaknya mempergunakabadmsr jenis
metode pembelajaran secara bergantian atau saimg imembahu satu
sama lair’. Penggunaan metode gabungamli methodl dimaksudkan
untuk menggairahkan belajar anak didik agar suasditahidup.

Termasuk dalam metode pembelajaran PAI berwawasdumstri
dalam pembelajaran dapat menggunakan metode ceradigkusi,
pemberian tugas, dll. Wawasan industri dapat diberipada tahap awal,
bagian inti, atau bagian akhir pembelajaran.

Wawasan industri amat penting diberikan kepadasBMK. Para
guru PAI khususnya di SMK, seharusnya memberikawasan industri
bagi anak didiknya secara cukup. Dalam realitakpiaingan, guru PAI
masih kurang di dalam memberikan wawasan indi&idahal, wawasan
guru PAI tentang wawasan industri ini amat dibuarhloleh siswa. Ini
realitas di lapangan, orang yang bekerja di dumiustri, kecenderungan
belum siap menghadapi dunia industri. Indikasingilah banyak orang
yang bekerja di dunia industri mengalami stresanek mental, tenaga

dan pikiran terforsir, untuk menjalankan ibadahlahaaja sulit, yang

® Nana Sudjana,Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar(Bandung: Sinar Baru
Algensindo, 2005), hal. 76.



dipikir hanya target dan target, yang akhirny« tkejenuhan akan terasa
dalam pekerjaannya. Ini merupakan suatu masalag kamplek yang
dihadapi oleh para pekerja di dunia industri. Tesuka didalamnya
tuntutan jam bekerja yang telah ditetapkan perwsah&uatu contoh
perusahaan yang dipimpin oleh orang yang non mugling tidak toleran,
seorang karyawan yang akan menjalankan ibadah tskaja kadang
merasa tertekan karena adanya tuntutan jam kerjg karus dipenuhi
oleh karyawan tersebut. Karyawan yang tertekan dlaibadah dengan
perasaaan yang tidak leluasa dan kurang diberibeslam, bahkan sampai
meninggalkan ibadah shalat demi tuntutan jam kerja.

Inilah pentingnya para siswa SMK yang orientasiusahnya
langsung bekerja, meskipun tidak sedikit siswa yamglanjutkan di
perguruan tinggi. Wawasan tentang dunia kerja b sektor industri
yang benar penting diberikan kepada siswa, agakKida siswa tersebut
sudah lulus dan terjun ke dunia kerja di sektougtd khususnya, dapat
menjunjung tinggi nilai kejujuran, tanggung jawadnderperilaku disiplin
dalam bekerja dibidangn{aDi samping itu, siswa dapat memilih-milih
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian dan bagaisumta perusahaan
tersebut dapat memberikan kesempatan karyawan umemjalankan
ibadah dengan leluasa tanpa adanya suatu tekantark tdaksud tersebut
guru perlu membelajarkan pendidikan agama Islamaloielmetode

pembelajaran PAI yang berwawasan industri.

4 Wawancara dengan Dra. Wagiah, M.S.I. guru koordinator Imisé{ Slegeri 3
Yogyakarta, Tanggal 2 Februari 2010.



SMK Negeri 3 Yogyakarta adalah sekolah kejuruamngutan yang
memiliki jaringan dan relasi dengan berbagai pdraaa di tanah air
seperti Telkom, PLN, BATAN, Prima Jasa Elektronilhrmada
Internasional Motor, Karya Mulia, PTKAI, dil.Sekolah ini senantiasa
menyiapkan para muridnya dengan berbagai pengetaleterampilan,
dan juga wawasan keindustrian. Termasuk di dalamegalah mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Para guru PAI begikan wawasan
yang cemerlang agar kelak para siswa tidak terkejbtingannya dengan
pengamalan ajaran agamanya ketika terjun di duerg Khususnya di
bidang industri.

Salah satu fenomena sedang berkembang yang dihseleariang
ialah menipisnya disiplin moral. Masalah disipliroral terjadi hampir
disemua lapisan kehidupan masyarakat, termaswmddunia industri.
Banyak orang yang tidak peduli lagi terhadap sitap perilakunya Ada
beberapa hal yang ikut mempengaruhi penipisanligisiporal:

1. Berkurangnya “tokoh panutan” dalam kehidupan selfari yang
menjadi teladan dalam sikap dan perilakunya, baikrd kehidupan
pribadi, keluarganya maupun kehidupan sosial.

2. Dalam dunia pendidikan kita lebih memperhatikarelgktualisasi

nilai-nilai agama dan moral. Banyak anak yang migiotnya 8 atau 9

® Wawancara dengan Dra. Wagiah, M.S.I. guru koordinator In&tktK Negeri 3
Yogyakarta, Tanggal 2 Februari 2010.

® Muhammad Tholhah Hasalslam dan Masalah Sumber Daya Manysi{dakarta:
Lantarabora Press 2006) hal 152.



dalam mata pelajaran Agama dan PKn, tetapi di se&olah terlalu
nakal.

3. Melemahnya sanksi terhadap pelanggaran, baik yangph sanksi
moral, sanksi sosial maupun sanksi yudisial. Oramgnganggap
entengmelakukan pelanggaran, apakah itu pelanggaranl;sssjzerti
tindak asusila, atau pelanggarannya pidana; pemcugerampokan,
pembunuhan dan korupsi.

4. Pengaruh jelek dari kebiasaan dan kebudayaan laag ylengan
leluasa dan hampir tanpa penyaringan masuk di tamatercinta ini,
yang secara mudah ditiru oleh masyarakat khusysangaremaja yang
sedang mencari jati diri.

Muhammad Tholhah Hasan dalam makalahnya mengatakan
bahwa:

“Para pendidik khususnya guru PAI berperan sebagaibimbing

dan fasilitator dalam upaya mengembangkan potesiskgi anak

didik agar terwujud sebagai sumber daya insani y@ergualitas,

dan mempunyai kompetensi untuk mengangkat martgdadan

meningkatkan kesejahteraan hidupnya. Potensi tersséperti

nalar atau akal, hati nurani atau golbu, dan raga”.

Pernyataan di atas mengindikasikan bahwa seorang BAIl
memiliki peran rangkap yaitu sebagai pembimbing tasilitator untuk
mengembangkan potensi anak.

Dalam pandangan Islam, pendidikan yang ideal adgsiahg

sanggup mengembangkan ketiga potensi tersebutasgeaporsional,

"ibid. hal 15



yaitu “basthotan fil ‘ilmi wal jism” (keunggulan ilmu dan raga),
disamping‘qalbun salini (hati nurani yang sehat).

Tugas para pendidik khusunya guru PAI ialah mewarisiimu
pengetahuan transfer of knowledgg¢s mewariskan nilai-nilai luhur
(transfer of values dan mewariskan ketrampilan dan keahli@ansfer of
skills) dengan harapan dapat meningkatkan kualitas armhk wirutama
dalam kualitas pikir, kualitas moral, kualitas kerkualitas pengabdian,
dan kualitas hidup.

Dodi A. Tisna Amidjaya, dalam sebuah tulisannya,
menggambarkan situasi dan profil kehidupan masgarakiustri sebagai
suatu rangkaian sistem antara bisnis ilmu pengataldan teknologi,
seperti pernyataan berikut.

“Dunia modern sekarang adalah suatystem-kompleksari

business-science-technologRisitu tata hidup pada hakekatnya

adalah suatu rumusan yang mengkombinasikan antaka dan
mesin guna menghasilkan lebih banyak produk-prodekgan
pekerjaan yang lebih sedikit. Dunia modern dengamaft
industrialisasi yang maju, memang akan mensyaratkaniri tata
kerja dan sikap-sikap tertentu untuk efisien, yadgpat
menimbulkan pengaruh-pengaruh dan akibat sekuratey tidak
diinginkan, jikalau tidak waspaddompleks business science-
technologymenuju kesupereffisiensimensyaratkan standardisasi,
memerlukan spesialisasi yang tajam, mengharusksiplidi dan
meminta sistematisast”.

Masyarakatnya pun akan menekankan kepada pemenuhan

kebutuhan materi. Misalnya, untuk memenuhi targetts hasil produksi,

pimpinan perusahaan meminta kepada pekerja untlderjae penuh

8 Muhammad Tholhah Hasalslam dan Masalah Sumber Daya Manysidakarta:
Lantarabora Press 2006), hal 199.



dengan kelonggaran waktu yang pendek untuklstiraembahyang, dan
sebagainya. Bahkan sampai-sampai jika pimpinanspéaan itu non
Muslim yang tidak toleran waktu untuk sembahyangesi sholat lima
waktu atau sholat Jumat saja tidak diizinkan. bialah suatu kumpulan
persyaratan-persyaratan yang jika diikuti secatatkdan gamblang, dapat
menyebabkan terjadinya proses dehumanisasi, kdwamga menekankan
kebutuhan materinya saja, sehingga orang-orang séagat berorientasi
matrialistis untuk kepentingan pribadi. Mereka hanmementingkan
keduniawian semata, tanpa memikirkan kehiduparraikkelak.

Selanjutnya dikatakan bahwa “masyarakat dalam dumiaern
atau industrialisasi menjadi kumpulan-kumpulan nsgnuprivat yang
hubungannya satu sama lain sangat lepas, yang m&arbe/a prioritas
kesenangan-kesenangan pribadjpsentristidak peka akan usaha-usaha
kolektif.® Lalu bagaimana metode pembelajaran yang diterapledmnguru
dalam pembelajaran pendidikan agama Islam di SMKgeNe 3
Yogyakarta untuk menyiapkan siswa terjun ke dalamalkerja industri?
Maka peneliti tertarik untuk mengkajinya.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapanuskan
masalah penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan metode pembelajaran pemdidgama

Islam yang berwawasan industri di SMK Negeri 3 Yaiprta?

? Ibid.



2. Apakah problem yang yang dihadapi dalam pelaksamaatode
pembelajaran pendidikan agama Islam yang berwawemshstri di
SMK Negeri 3 Yogyakarta?

3. Bagaimanakah upaya-upaya yang dilakukan guru PAldaliam
menyelesaikan problem pelaksanaan metode pemlagigp@ndidikan

agama Islam yang berwawasan industri di SMK Negj&fbgyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuaglipi@n ini adalah:

a. Untuk mengetahui pelaksanaan metode pembelajaraniFMK
Negeri 3 Yogyakarta yang berwawasan industri.

b. Untuk mengetahui problem yang yang dihadapi dalam
pelaksanaan metode pembelajaran PAI yang berwawadastri
di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui solusi alternatif dari problem ashnaan
metode pembelajaran pendidikan agama Islam yangalersan
industri.

2. Kegunaan Penelitian, yakni:
a. Bagi SMK Negeri 3 Yogyakarta, dapat memberikantikbuasi
informasi khususnya bagi guru-guru PAI di dalammerapkan

metode pembelajaran PAl.



b. Bagi peneliti, merupakan pengalaman yang berhaet@lsm
memasuki dunia nyata sebagai pendidik.
c. Bagi civitas akademika, penelitian ini dapat menjsebuah
acuan didalam penelitian-penelitian selanjutnya.
D. Kajian Pustaka

Berdasarkan penelusuran terhadap penelitian yatgyan, ada
beberapa karya yang memiliki tema yang mirip dertgama skripsi ini, di
antaranya: Skripsi karya lze Zuhairini. Jurusanditkan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartautal?006 yang
berjudul ‘Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam
Pencapaian Kompetensi Aspek Psikomotorik siswa MA SNegeri 8
Yogyakartd hasil Penelitian menunjukkan: 1). Metode pemlzek)
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 8 Yogyakartaetode
pembelajaran PAI disana bersifat terg@atinya guru tidak terlalu teoritis
dan idialis menggunakan metode-metode yang adamddiarbagai
literatur akan tetapi lebih menekankan pada fleksib dan kondisi
peserta didik. Kedua bersifat spontan, artinya tvenubagian-bagian
tertentu atau langkah-langkah yang sudah direneemalengan cara
menyesuaikan dengan kondisi dan keinginan peselitauhtuk mencapai
ranah psikomotorik

Skripsi karya Ira Hikmawati, Jurusan Pendidikagafma Islam
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartautai?005 yang

berjudul ‘Penerapan Metode Belajar Aktif dalam Pembelajarai pada



siswa kelas VIII di MTsN Piyungan Bantul Yogyakattiasil Penelitian
menunjukkan 1) bentuk metode belajar aktif yangngadominan di
MTsN Piyungan Bantul adalah metode demontrdse, power of two
reading aloud cerita, ceramah interaktif, dan metode diskusj. 2
Pelaksanaan metode belajar aktif yaitu dengan rapkan metode belajar
aktif yang menitikberatkan pada keaktifan siswa anal proses
Pembelajaralf.

Skripsi karya Muharromin, Jurusan Pendidikan Agatskm
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartautal?008 yang
berjudul ‘Metode Pembelajaran Shalat dalam Mencapai RananKibg
dam Afektif. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pembedayashalat
dalam mencapai ranah kognitif, ustadz/ustadzah gwerakan metode
ceramah, tanya jawab, diskusi. Ustadz/ustadzah kssetakan
pembelajaran shalat dalam mencapai ranah afektiiggugakan metode
monitoring, pemberian hadiah, keteladanan, kisaletode praktek
langsung dan demontrasi kecakapan

Berdasarkan kajian terhadap tiga karya penelifiang tersebut
diatas, penelitian ini berusaha untuk menempatk@sispyang berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Dari ketlgasil penelitian

diatas belum ada yang membahas secara komprehereifgenai

% Jra Hikmawati “Penerapan Metode Belajar Aktif dalam Pelmjaran PAI pada
siswa kelas VIII di MTsN Piyungan Bantul Yogyakar@kripsi, Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakafien 2007

™ Muharromin, “Metode Pembelajaran Shalat dalam Mendapaah Kognitif dam
Afektif” Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah UINuSkalijaga
Yogyakarta tahun 2008.
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penggunaan metode pembelajaran PAI yang berwawagastri. Hal itu
dapat dilihat pada fokus penelitian yang berbedaalmya; penelitian 1ze
Zyhairini hanya mengkaji dalam sapek psikomotorilakk menyinggung
wawasan industry. selanjutnya skripsi Ira Hirawhtinya membahas
penerapan metode belajar aktif dalam pembelajafadridak mengaitkan
dengan wawasan industri, Muharromin juga sama yatwa fokus pada
metode pembelajaran shalat dalam mencapai ranafitikogdan afektif
tidak menyinggung dengan wawasan industri.
E. Kerangka Teori
1. Pelaksanaan M etode Pembelajaran PAI
a. Perencanaan Pembelajaran
Melakukan pekerjaan tertentu membutuhkan perencanaa
yang baik agar dapat memberikan hasil yang baika.pul
Perencanaan digunakan untuk menentukan arah mdapgkah
yang akan ditempuh dalam melakukan pekerjaanketseSama
halnya dalam perencanaan pembelajaran semua komgent!
terlibat dalam kegiatan tersebut. Guru sebagaigmapgi pelajaran
memiliki multi peran sepertiplanner, penulis skenario, aktor
sekaligus sutradara dalam pembelajaran yang ditaksat’.
Komponen-komponen perencanaan pembelajaran terisddiut

1) Tujuan Pendidikan

2 Rudiono, ‘Menilik Urgensi Perencanaan Pembelajatardalam Kedaulatan
Rakyat, 16 Juni 2010. Hal 11.
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Tujuan umum pendidikan nasional yang bersumber dari
sistem Pancasila dirumuskan dalam Undang-Undang2Ro.
Tahun 2003 Pasal 3, yang merumuskan bahwa pendidika
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bebaiart
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, laartuju
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Es
berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, diandan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertizggg
jawab.

Tujuan institusional adalah tujuan yang harus dicap
oleh setiap lembaga pendidikan. Termasuk di dalajmamn
pendidikan menengah kejuruan adalah untuk menikgkat
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian ahlak mubaia s
ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pelikAn
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

Tujuan kurikuler adalah tujuan yang harus dicapein o
setiap bidang studi atau mata pelajaran. Termasddagn
peraturan pemerintah No. 19 tahun 2005 tentangdatan
Nasional Pendidikan Pasal 6 dinyatakan bahwa tujuan

pembelajaran agama ialah membentuk peserta didiaaie
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manusia yang beriman dan bertagwa kepada kepadanTuh
Yang Maha Esa serta berahlak mtilia
Tujuan mata pelajaran PAI di SMK ialah

a) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian,
pemumupukan, dan pengembangan  pengetahuan,
penghayatan, pengamalan, serta pengamalan pegibkta d
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim
yang terus berkembang keimanan dan ketagwaannya
kepada Allah SWT; mewujudkan manusia indonesia
berahlak mulia yaitu manusia yang produktif, jujadil,
etis, berdisiplin, bertoleransi (tasamuh), sertanjaga
harmoni secara personal dan sosial.

b) Menumbuhkan manusia Indonesia berahlak mulia yaitu
manusia yang produktif, jujur, adil, etis, berdigip
bertoleransi (tasamuh), serta menjaga harmoni &ecar
personal dan sosi#.

Tujuan pembelajaran/ instruksional ialah kemampuan
yang harus dimiliki oleh anak didik setelah mereka
mempelajari bahasan tertentu dalam bidang studenter

dalam satu kali pertemu&n

13 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran(Jakarta: Prenada Media, 2008), hal. 66
4 Depdiknas,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Mata Pelajaran PAlakarta;
Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Kejuruan. 2006%.Ha
5 Wina SanjayaStrategi ... hal. 168.
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2)

Standar kompetensi lulusan Mata Pelajaran PAI iflah

a) Memahami ayat-ayat Al-Qur'an yang berkaitan dengan
fungsi manusia sebagai khalifah, demokrasi serta
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

b) Meningkatkan keimanan kepada Allah sampai Qadha dan
Qodar melalui pemahaman terhadap sifat dan Asmaul
Husna

c) Berperilaku terpuji seperti husnudzan, taubat, aguRaja’,
dan meninggalkan perilaku tercela seperti isyrabdgir
dan fitnah

d) Memahami sumber hukum Islam dan hukum taklif serta
menjelaskan hukum mu’amalah dan hukum keluarga
dalam Islam.

e) Memahami sejarah Nabi Muhammad pada periode Makkah
dan periode Madinah serta perkembangan Islam di
Indonesia dan dunia.

Penggunaan M etode Pembelajar an

Menentukan metode yang tepat merupakan hal yang
pertama-tama yang harus dilakukan oleh seorangigiknd

sebelum melaksanakan pembelajaran. Metode sebagai c

untuk menyampaikan pesan ilmu pengetahuan ataupun

wawasan ilmu kepada anak didik merupakan salah satu

16 DepdiknasKurikulum..hal 6.
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komponen yang sangat penting. Seperti halnya guru
Pendidikan agama Islam, di dalam hal menyampaikatenn
terkait dengan wawasan keindustrian.

Berikut ini  merupakan bentuk-bentuk metode
pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran:

a) Metode Ceramah

Metode ceramah adalah penuturan bahan pelajaran
secara lisall. Metode ini paling tepat digunakan untuk
menyampaikan materi kepada orang banyak dan alokasi
waktu relatif singkat. Materi yang dapat disampaika
dengan metode ini adalah materi yang hanya berupa
keterangan atau penjelasan.

Hampir semua bahan atau materi pendidikan
agama Islam dapat mempergunakan metode ini, bai ya
menyangkut masalah akidah, syariah, maupun ahlak.
Hanya saja pelaksanaannya harus disertai dengardenet
metode lain yang sesuai.

b) Metode Tanya Jawab

Metode Tanya jawab ialah penyampaian pelajaran

oleh guru yang memungkinkan terjadinya komunikasi

langsung yang bersifatvo way traffic sebab pada saat

7 Nana SudjanaDasar-dasar Proses Belajar MengajgBandung: Sinar Baru, 2005),
hal 77.
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yang sama terjadi dialog antara guru dan siswa.u Gur
bertanya dan murid menjawab atau sebalikflyMetode
ini dimaksudkan untuk meninjau pelajaran yang téddun
agar para siswa memusatkan perhatian tentang kemaju
yang telah dicapai sehingga dapat melanjutkan grela;
berikutnya.

c) Metode Diskusi

Metode diskusi adalah tukar menukar
informasi, pendapat, dan unsur-unsur pengalamaaraec
teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian
bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tenta@guatu,
atau untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan
bersam&. Jadi diskusi bukanlah debat, sebab debat adalah
perang mulut; orang beradu argumentasi, beradunpaha
dan kemampuan persuasi untuk memenangkan pahamnya
sendiri.

Metode ini dimaksudkan untuk merangsang
murid berfikir dan mengeluarkan pendapat sendeiias
ikut menyumbangkan pikiran dalam satu masalah bexsa
yang terkandung kemungkinan-kemungkinan banyak
jawaban. Oleh karena itu masalah yang baik untuk

didiskusikan hendaknya menarik minat siswa sesuai

8 bid, hal 78
9 bid, hal 79
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dengan taraf usianya dan merupakan masalah yarig
date dan mempunyai masalah tersebut kemungkinan
pemecahannya lebih dari satu jawaban yang masing-
masing dapat diperhatikan.

d) Metode Demonstrasi

Metode demontrasi adalah suatu metode mengajar
dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada
siswa tentang suatu proses, situasi, atau bentEntier
baik sebenarnya atau hanya sekedar tfflaketode
demontrasi tidak terlepas dari penjelasan secsaa bleh
guru. seorang guru atau seorang lainnya dengan
memperlihatkan kepada seluruh siswa tentang prtses
cara melakukan sesuatu.

e) Metode Pemberian Tugas (Resitasi)

Metode Pemberian Tugas (resitasi) yaitu metode
penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tarten
agar siswa melakukan kegiatan befdjaguru dengan
jalan memberi tugas khusus kepada murid untuk
mengerjakan sesuatu diluar jam pelajaran.

f) Metode Latihan SiagMetode Dirill)
Latihan siap atametode drillialah cara mengajar

yang dilakukan guru dengan jalan melatih siswaateap

20 Wina SanjayaStrategi.., hal 152.
%1 Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zaistrategi..., hal. 96
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bahan pelajaran yang telah diberikan, dengan makgad
pengetahuan dan kecakapan tertentu dapat menjaki mi
anak didik dan dikuasai sepenuhffyaDalam pelajaran
pendidikan agama Islam, metode ini sering dipaksilki
melatih ulangan pelajaran Al-Qur'an dan praktelddia
g) Metode Simulasi
Simulasi berasal dari katsimulate yang artinya
berpura-pura atau berbuat seolah—&FaBebagai metode
mengajar, simulasi dapat diartikan cara penyajian
pengalaman belajar dengan menggunakan situasintirua
untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau
keterampilan tertentu. Misal, siswa jurusan Mesin
Otomotif (MO) belajar bagaimana mengoperasikan aebu
mesin yang mempunyai karakteristik khusus misalnya,
siswa sebelum menggunakan mesin yang sebenarnga aka
lebih bagus melalui simulasi terlebih dahulu. Tesma
dalam PAI misalnya dalam perawatan jenazah lelphtte
jika memakai simulasi dahulu.
Berbagai metode di atas dapat digunakan untuk
menyampaikan wawasan industri. Penggunaan metode
didasarkan pada standar kompetensi dan kompetesei dari

setiap materi yang akan diajarkan. Jadi setiap gendidikan

22 7akiah Darajat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama lIslatdakarta: Bumi
Aksara, 2004), hal.302.
23 Nana Sudjand)asar-dasar... ,hal. 89.
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Agama Islam di dalam menyampaikan materi pembelajar
PAlI yang dihubungkan dengan wawasan industri dapat
menggunakan berbagai metode seperti tersebutdi ata

3) Alat Bantu/ Media

Penggunaan media pembelajaran merupakan suatu hal
yang harus dilakukan oleh guru. Dalam penggunaadiane
pendidikan tidak sekedar menampilkan program pemngajke
dalam kelas. Karena harus dikaitkan dengan tujemgagaran
yang akan dicapai, strategi kegiatan pembelajaaarbdhan.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru dalam
menggunakan media pendidikan untuk mempertingglitesa
pengajaran:

1) Guru perlu memiliki pemahaman media pendidikan ranta
lain jenis dan manfaat media pendidikan, kriterieanmiih
dan menggunakan media pendidikan, menggunakan media
sebagai alat Bantu mengajar dan tidak lanjut pemagmu
media sebagai alat Bantu mengajar dan tindak lanjut
penggunaan media dalam proses pembelajaran

2) Siswa, guru terampil membuat media pendidikan $echer
untuk keperluan pengajaran, terutama media danrdime

atau media.
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3) Grafis, dan beberapa media tiga dimensi, dan media
proyeksi. Pengetahuan dan keterampilan dalam kigfeiek
penggunaan media dalam proses pengajaran.

Menilai kefektifan media pendidikan penting bagrugu
agar bisa menentukan apakah penggunaan media mutlak
diperlukan atau tidak selalu diperlukan dalam pgrga
sehubungan dengan prestasi belajar yang dicapa.sis

Menurut Hartono Kasmadi dalam paparannya
mengatakan bahwa dalam memilih media perlu
mempertimbangkan adanya 4 hal yaitu: produksi, neeskdik,
isi dan guri/f* Berikut penjelasannya:

a. Pertimbanagan Produksi:

1) Availability: tersedianya bahan. Media akan efektif
dalam mencapai tujuan, bila tersedia bahan dardaera
pada sistem yang tepat.

2) Cost (harga) yang tinggi tidak menjamin penyusunan
menjadi tepat, demikian sebaliknya tanpa biasanga |
tidak akan berhasil, artinya tujuan belum tentuadap
dicapai.

3) Physical condition(kondisi fisik). Misal dengan warna
yang buram, akan mengganggu kelancaran

pembelajaran.

24 7akiah Darajat, dkkMetodik.., hal. 237
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4)

5)

Accessibility to studenfmudah dicapai) maksudnya
pembelian bahan (peralatan) hendaknya yang dwi
fungsi, yakni guru dapat menggunakannya, peserta
didik juga akan semakin mudah mencerna pelajaran.
Emosional impact Sejauh mana yang dapat dicapai
oleh pendidikan, maka pelaksanaan pengajaran dengan
menggunakan media harus mampu bernilai estetika
sebab akan lebih menarik untuk menumbuhkan

motivasi

b. Pertimbangan Peserta Didik

1)

2)

Student characteristidsvatak peserta didik).

Guru harus memahami tingkat kematangan dan latar
belakang peserta didik. Dengan demikian guru dapat
menentukan pilihan-pilihan media yang sesuai dengan
karakter peserta didik, meliputi masalah tingkat
kematangan peserta didik secara komprehensif
(kesatuan menyeluruh).

Content-soundness

Banyak bahan media yang sudah diprograoft{areg

siap pakai/ bahan jadi seperti: film slidggund slide,
video cassettdan sebagainya, tapi kemungkinan bahan
jadi tersebut belum tentu cocok dan mungkin sudah

tidak upto date atau sudahout of print sudah
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ketinggalan zaman, sehingga tidak sesuai lagi.aVak
perlu kejelian dalam memilih media.

3) Presentation
Jika isi sudah tepat dan sesuai dengan kebutukdn, p
juga cara menyajikan yang harus benar.

c. Pertimbangan guru

Guru harus mempertimbangkan dari segi kemanfaatan
(Teacher-utilization) media yang akan digunakan,
sebagai bahan pertimbangan:

1) Apakah digunakan untuk kepentingan individu atau
kelompok.

2) Apakah yang digunakan media tunggal atau multi
media.

3) Yang lebih penting berorientasi terhadap tujuan
pendidikan.
Jadi media amat penting untuk menunjang kebermasila

pembelajaran.
b. Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam pelaksanaan pembelajaran ada tiga hal po&og y
harus diperhatikan guru dalam melaksanakan strategi
pembelajaran.

1) Tahap Pra intruksional
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Tahap pra intruksional adalah tahapan yang yang
ditempuh guru pada saat ia memulai proses pembmtéfa
Yang termasuk dalam tahap pra intruksional misalnya
mengabsen siswa, menanyakan materi sebelumnya,
menanyakan kepada siswa kelas atau siswa tertentang
bahan pelajaran yang diberikan sebelumnya dan nrémbe
kesempatan kepada siswa bahan pelajaran yang belum
dikuasainya.

2) Tahap instruksional

Tahap intruksional atau tahap inti. Yakni tahapan
memberikan bahan pelajaran yang telah disusun guru
sebelumnya. Yang termasuk dalam tahap ini misalnya,
menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicsipaia,
menuliskan pokok materi yang akan dibahas hari itu,
membahas materi tersebut, dengan memberikan cootabh
konkret, penggunakaan alat Bantu pengajaran untuk
memperjelas pembahasan setiap pokok materi sangat
diperlukan, dan kesimpulan materi yang dibahas.

3) Tahap Evaluasi dan tindak lanjut

Tujuan tahapan ini adalah untuk mengetahui tingkat

keberhasilan dari tahapan kedua (intruksional).i&tag yang

dilakukan dalam tahapan ini misalnya, mengajukatapgaan

%5 Nana Sudjand)asar-dasar., hal. 147.
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kepada kelas, atau kepada beberapa siswa, mengeEmaia
pokok materi yang telah dibahas pada tahapan keilka.
pertanyaan belum dapat dijawab oleh siswa kuramig7@a%
maka, guru harus mengulang kembali materi yang nibelu
dikuasai siswa, untuk memperkaya pengetahuan sgwa
memberikan tugas/ pekerjaan rumah (PR), yang ada
hubungannya dengan materi yang dibahas. Kemudian
mengakhiri pembelajaran dengan menjelaskan atauberem
tahu pokok materi yang akan dibahas pada matekuteya.
Pemberian informasi ini penting agar siswa dapanhpedajari
bahan tersebut dari sumber-sumber yang dimilikinya.
3) Evaluasi Pembelajaran
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan

pendidikan dan pengajaran perlu dilakukan usaha ttaakan

penilaian atau evaluasi. Penilaian atau evaluadia pdasarnya

adalah memberikan pertimbangan atau harga atabaidasarkan

kriteria tertent@®. Fungsi penilaian ialah:

a) Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembedaj

b) Untuk mengetahui kefektifan proses pembelajararg ytafah
dilakukan guru.

Ada 3 aspek yang dinilai dalam proses pembelajgeni aspek:

a) Tes

28 |pid, hal.111
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Tes ada yang sudah di standarisasi, artinya tesehet

mengalami proses validasi (ketepatan) dan reltabili

(ketetapan) untuk suatu tujuan tertentu dan unékelsmpok

siswa tertentu. Bentuk-bentuk tes tersebut ialah

(1) Tes Tertulis (kognitif)

(2) Tes Lisan (kognitif, psikomotor dan affektif : wamaara,
kuis

(3) Tes Perbuatan (Psikomotor, kognitif): Demonstrasi,
Eksperimen

b) Non Tes

Penilaian Produk:

(1) Laporan baik individu maupun kelompok

(2) Hasil Karya individu maupun kelompok

2. Faktor-Faktor yang Berpengaruh Dalam Pelaksanaan Metode
Pembelajaran PAI Berwawasan Industri
a. Faktor Guru
Guru adalah komponen yang sangat menentukan dalam

implementasi suatu strategi pembelajaran, tanpai, ghagaimanapun
bagus dan idealnya suatu strategi, maka strategelet tidak dapat
diaplikasikan. Keberhasilan implementasi suatuegigpembelajaran akan
bergantung pada kepiawaian guru dalam menggunalsiode teknik,

dan taktik pembelajaran.
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Menurut Dunkin ada sejumlah aspek yang dapat megapehi
kualitas proses pembelajaran dilihat dari faktoruguyaitu: Teacher
formative experiengdeacher training experienagnTeacher properties.

1) Teacher formative experienceneliputi jenis kelamin serta
semua pengalaman hidup guru yang menjadi latarkdeda
sosial mereka. Yang termasuk didalam aspek inintaranya
meliputi tempat asal kelahiran guru termasuk sulatar
belakang budaya, adat istiadat, keadaan keluargantana
guru itu berasal, misal apakah guru tersebut berdas
keluarga mampu atau tidak, dari keluarga harmdais laukan

2) Teacher training experienceneliputi pengalaman-pengalaman
yang berhubungan dengan aktifitas dan latar betakan
pendidikan guru. misalnya; pengalaman latihan gsfmal,
tingkatan pendidikan, pengalaman jabatan, darskliagainya.

3) Teacher propertiesadalah segala sesuatu yang berhubungan
dengan sifat yang dimiliki guru terhadap siswa, &smpuan
atau integensi guru, motivasi dan kemampuan meleki
kemampuan dalam pengelolaan pembelajaran termasuik
diidalamnya kemampuan dalam merencanakan danasvalu
pembelajaran maupun kemampuan dalam penguasaan mat
pelajaran. Termasuk pandangan guru terhadap mé&impa
yang diajarkan juga dapat mempengaruhi proses pajatza.
Misal guru IPS yang menganggap Mapel IPS sebagaieMa
hafalan akan beda terhadap guru IPS yang mengandapel
tersebut sebagai Mapel yang dapat meningkatkan rkeomen
berpikir kritis. Termasuk Mapel Matematika dan bstha
Inggris, banyak guru yang menganggap sebagai Myqued
sulit untuk dipelajari. Pandangan tersebut dapahpesgaruhi
cara penyajian mata pelajaran tersebut di dalaaskel

b. Faktor siswa
Siswa adalah organisasi yang unik yang berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangknadalah
perkembangan seluruh aspek kepribadiannya, akapi tefmpo dan
irama perkembangan masing-masing anak pada sedjpgk aidak

selalu sama.

2" Wina SanjayaStrategi ... hal . 57.

26



Beberapa aspek yang dapat mempengaruhi proses
pembelajaran dari faktor siswa ialah aspek lattaka@g, misal jenis
kelamin, tempat lahir, tempat tinggal siswa, tirtgkasial, tingkat
sosial ekonomi, siswa, dari keluarga yang bagainsasaa berasal,
sedangkan dari sifat yang dimiliki siswa melipkgimampuan dasar,
pengetahuan, dan sikap.

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda yang
dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tisggiang, dan
rendah. Siswa yang berkemampuan tinggi biasanymjdikkan oleh
motivasi yang tinggi dalam belajar, perhatian, #aseriusan, dalam
mengikuti pelajaran, dan lain-lain. Sebaliknya sisyang tergolong
pada kemampuan rendah ditandai dengan kurangnyeaasidbelajar,
tidak serius dalam mengikuti pelajaran, termasuknyakesaikan
tugas.

Sikap dan kemampuan siswa juga merupakan salah satu
aspek yang berpengaruh dalam proses pembelajaden. kAlanya
ditemukan siswa yang aktihyperkineti} dan ada pula siswa yang
pendiam.

c. Faktor Materi

Materi pembelajaran merupakan inti dalam proses

pembelajaran. Segala kegiatan yang dilakukan aklasdan guru

hendaknya diarahkan untuk mencapai tujuan yang @itentukar®

28 |bid, hal. 63
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Oleh sebab itu, merumuskan tujuan merupakan langkalama yang
harus dilakukan dalam merancang program pelajaran.
Ada guru yang menganggap mengajar hanya merupakan
proses menyampaikan materi pelajaran kepada siBagi. mereka
mengajar tidak lain adalah menyampaikan materija@a itu. Tidak
peduli apakah materi itu telah tersampaikan. Olatehka itu banyak
guru yang merasa bersalah manakala ada bagian pelegaran yang
belum tersampaikan. Oleh karena itu banyak gurugyarerasa
bersalah manakala ada bagian materi pelajaran ybaelygm
diceramahkan karena jam pelajaran terbatas, setdahmateri itu
harus disampaikan
Pendapat tersebut tentu saja tidak tepat, sebalyajaen
bukan saja pemilihan materi pelajaran tentu sajashaejalan guru
dengan ukuran-ukuran (kriteria) yang digunakan kimnemilih isi
kurikulum bidang studi bersangkutan. Kriteria tujuatruksional
1) Kriteria tujuan intruksional
Suatu materi pelajaran yang terpilih dimaksudkatukimencapai
tujuan intruksional khusus atau tujuan-tujuan tatgkaku

2) Materi pelajaran supaya terjabar
Perincian materi pelajaran berdasarkan pada tuntdgiienana
dimana setiap TIK telah dirumuskan secara speslfibat diamati
dan terukur. TIK ini berarti terdapat keterkaitaang erat antara

spesifikasi tujuan dan spesifikasi materi pelajaran

28



3)

4)

5)

6)

Relevan dengan kebututuhan siswa

Kebutuhan siswa yang pokok adalah bahwa merekan ingi
berkembang berdasarkan potensi yang dimilikinyaeKa setiap
materi pelajaran yang akan disajikan hendaknyaasedengan
usaha untuk mengembangkan pribadi siswa secaradanautuh.
Beberapa aspek diantaranya adalah pengetahuap, sika dan
keterampilan.

Kesesuaian dengan kondisi masyarakat.

Siswa disiapkan untuk menjadi warga masyarakat y@erguna
dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini, materi j@ekn yang
dipilih  hendaknya turut membantu mereka memberikan
pengalaman edukatif yang bermakna bagi perkembangaeka
menjadi manusia yang mudah menyesuaikan diri.

Materi pelajaran mengandung segi-segi etik

Materi pelajaran yang akan dipilih hendaknya meitnpé&angkan
segi perkembangan moral siswa kelak.

Materi pelajaran yang tersusun dalam ruang linglap urutan
yang sistematik dan logis.

Setiap materi pelajaran yang tersusun secara damamenyeluruh,
terbatas ruang lingkupnya dan terpusat pada sailt toasalah
tertentu. Materi tersusun secara berurutan sesusmgah
perkembangan psikologis siswa. Dengan demikian nmatean

lebih mudah diserap oleh siswa.
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7) Materi pelajaran bersumber dari buku sumber yargy baribadi
guru yang ahli, dan masyarakat.
d. Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang mendukung secara
langsung terhadap kelancaran proses pembelajaiaalnga media
pembelajaran, alat-alat pelajaran, perlengkaparolaek dan lain
sebagainyd. Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yamg se
tidak langsung dapat mendukung keberhasilan prosetbhelajarar’
misalnya jalan menuju sekolah, penerangan sekk&ahar kecil, dan
lain sebagainya. Kelengkapan sarana dan prasakamaembantu
guru dalam penyelenggaraan proses pembelajaragadetemikian
sarana dan prasarana merupakan komponen penting gapat
mempengaruhi proses pembelajaran.

Terdapat beberapa keuntungan bagi sekolah yanglikiemi
kelengkapan sarana dan prasard&etama,kelengkapan sarana dan
prasarana dapat menumbuhkan gairah dan motivasi mengajar.
Kedua,kelengkapan sarana dan prasardapat memberikan berbagai

pilihan pada siswa untuk belajar.

29 Wina SanjayaStrategi... hal. 55.
%0 bid
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e. Faktor lingkungan

Dilihat dari dimensi lingkungan ada 2 faktor yangpdt
mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu faktornisgai kelas dan
faktor iklim sosial-psikologi¥-

Faktor organisasi kelas yang didalamnya meliputnlgn
siswa dalam satu kelas merupakan aspek penting \aieg
mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi kelag terlalu
besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan bedaparan.
Kelompok belajar yang besar dalam satu kelas berkkrungan:

1) Sumber daya kelompok akan bertambah luas sesugadémmlah
siswa, sehingga waktu yang tersedia akan semalkipite

2) Kelompok belajar akan kurang mampu memanfaatkan dan
menggunakan semua sumber daya yang ada. Misalngan da
penggunaan waktu diskusi. Jumlah siswa yang teblahyak akan
memakan waktu yang banyak pula, sehingga sumbapigaan
akan sulit didapatkan dari setiap siswa.

3) Kepuasan belajar siswa akan cenderung menurun. infal
disebabkan kelompok belajar yang terlalu banyak naka
mendapatkan pelayanan yang terbatas dari setiap @@ngan
kata lain perhatian guru akan terpecabh.

4) Perbedaan individu antar anggota akan semakin tgnsgaingga

akan semakin sukar mencapai kesepakatan. Kelomguk terlalu

31 bid, 56
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besar cenderung akan terpecah ke dalam sub-suimp@koyang
saling bertentangan.

5) Dengan banyaknya kelompok maka semakin banyak sigarg
terpaksa menunggu untuk sama-sama maju mempetageri
pelajaran baru.

6) Anggota kelompok yang terlalu banyak akan cendesamgakin
banyak siswa yang enggan berpartisipasi aktif daketiap
kegiatan kelompok.

Faktor lain dari dimensi lingkungan yang dapat
mempengaruhi proses pembelajaran adalah faktan ikisikologis,
yakni keharmonisan hubungan antara yang terlibdandaproses
pembelajara??. Iklim sosial ini ada 2 yakni
1) Iklim sosial-psikologis secara internal adalah mdan antara

orang terlibat dalam lingkungan sekofdhMisal; siswa dengan
siswa, antara siswa dengan guru, antara guru deggan atau
bahkan antara guru dengan kepala sekolah.

2) Iklim sosial-psikologis eksternal adalah keharmanisubungan
antara pihak sekolah dengan dunia ¥iaMisalnya hubungan
sekolah dengan orang tua siswa, hubungan sekotafadedunia
usaha dan industri, dan sebagainya.

3) Sekolah yang mempunyai hubungan yang baik secdeanat,

dapat ditunjukkan apabila terjalin kerja sama amparu, saling

32 bid, hal. 57
33 |bid, hal. 57
34 1bid, hal. 57.
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menghargai dan saling membantu, maka memungkirikan
belajar akan menjadi sejuk dan tenang sehingga b&stampak
pada motivasi belajar siswa.Sebaliknya jika hubungan tidak
harmonis, maka iklim belajar akan penuh dengangketgan dan
ketidaknyamanan sehingga dapat mempengaruhi pgikslswa
dalam belajar. Demikian juga sekolah yang memitikbungan
yang baik dengan lembaga-lembaga Iluar akan menambah
kelancaran program-program sekolah, sehingga upEsklah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran akan npeda
dukungan dari pihak lain.
B. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Raitian deskriptif
yaitu jenis penelitian yang memberikan gambaran ataian atas sesuatu
keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan tgrhabgk yang
diteliti.>® Penelitan diarahkan untuk mendapatkan gambaraarse
objektif tentang objek yang diteliti.
Penelitian deskriptif kualitatif merupakan penehtlapangan atau
kancah vyaitu penelitian yang pengumpulan datanylkukan di

lapangan, seperti lingkungan masyarakat, lembagdigi&an, organisasi

*® Ibid, hal. 57.
% Roni Kountur,Metode Penelitian untuk Penulisan Skripsi dan Thékikarta: PPM,
2005), hal. 105.
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kemasyarakatan dan lembaga pemerintdha®enelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data yang berhubungan dengandotoi
Pendidikan Agama Islam Yang Berwawasan IndustrSdiK Negeri 3
Yogyakarta.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, gyamenurut
Bogdan dan Taylor didefinisikan sebagai prosedunefigan yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata lteratau lisan tentang
orang-orang dan perilaku yang dapat diarffagelain itu penelitian itu
termasuk kualitatif karena tidak menggunakan anglebagai alat
pengumpul data.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inahgaendekatan
fenomenologis. Pendekatan ini berusaha memahamiparistiwva dan
kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi terteReneliti dalam
pendekatan ini berusaha masuk ke dunia konseptaral gubjek yang
diteliti sehingga dapat dimengerti apa dan bagaamgrengertian
dikembangkan oleh mereka di sekitar peristiwa dak@mdupan sehari-
hari 3

2. Subjek Penelitian
Pemilihan subjek penelitian dilaksanaan dengpuarposive

sampling, yaitu untuk menjaring sebanyak mungkin informasnga

%" sarjono, dkk,Panduan Penulisan SkripglYogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyake2€Q8), hal. 21.
38 i
Ibid, hal. 4.
%9 |bid, hal. 9.
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dijadikan dasar dari rancangan dan teori yang mufiddleh karena itu
dalam penelitian ini digunakan sampel bertujupargosive samp)e
Dengan cara ini pengambilan sampel disesuaikanagetuguan penelitian
dan atas prinsip kejenuhan informasi. Bila dengampel yang telah
diambil ada informasi yang masih diperlukan dikdmgi sampel yang
diperkirakan mempunyai informasi yang belum dipeinolSebaliknya bila
dengan menambah sampel hanya diperoleh informagj yama, berarti
jumlah sampel sudah cukup karena informasi sudabhje Jadi dalam
menentukan informan diperlukan pertimbangan-perimgan dalam
memperoleh subjek penelitian. Subjek penelitiaredifgh dari informan
kunci, yakni informan yang mengetahui secara petsigang situasi
kondisi latar penelitian karena informan adaladngryang dimanfaatkan
untuk memberikan informasi tentang situasi dan i@ratar penelitiarf*
Informan kunci dalam penelitian ini adalah gurudnid Imtaq (agama)
Adapun secara keseluruhan, subjek penelitian dptmalitian ini adalah:
a. Kepala SMK Negeri 3 Yogyakarta.
b. Para Guru Pendidikan Agama Islam SMK Negeri 3 Y &gyta.
c. Para Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
Penelitian lapangan ini menggunakan metode pengiamplata

yakni:

4% hid, hal. 224.
41 bid, hal. 132.
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a. Metode Observasi

Metode observasi adalah alat pengumpulan datg gdakukan
dengan cara mengamati dan mendengar dalam rangksamaei,
mencari jawab, mencari bukti terhadap fenomenaakdsagamaan
dalam beberapa waktu tanpa mempengaruhi fenomergedyabservasi
dengan mencatat, merekam, memotret fenomena térsgboa
penemuan data analiéfs.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakatode
observasi secara berpartisipggrticipant observation Pengumpulan
data dilakukan dengan mengamati, mendengar, mendiegiatan-
kegiatan yang dilakukan, mencatat secara sistenmémotret segala
sesuatu yang terjadi di SMK Negeri 3 Yogyakarta.

b. Metode Wawancara atduaterview

Metode wawancara adalah proses tanya jawab dalam
penelitian yang berlangsung secara lisan antaraotareg atau lebih
bertatap muka mendengarkan secara langsung infeimh@snasi
atau keterangan-keterang&rPenelitian ini menggunakan wawancara
bebas terpimpin, yaitu komunikasi antamaterview bebas dan
interview terpimpin yang pelaksanaannya dengan membawa @adom
berupa garis besar tentang hal-hal yang akan dikamy

Pedoman wawancara ini dilakukan untuk menghindar

kemungkinan melupakan beberapa persoalan yang areleserta

“2 sarjono, dkkPanduan...hal. 167.
“3bid, hal. 83.
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sebagai bimbingan secara mendasar tentang apadyamgkapkan.
Interview guideni berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataatamben
fakta, data, pengetahuan, konsep, persepsi, ataluasy informan,
tentang hal-hal yang menyangkut metode pembelajpeardidikan
agama Islam berwawasan industri
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik pepglan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumeamuak baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektroiik.

Pengumpulan data melalui metode ini dilakukan geden
menghimpun dokumen-dokumen SMK Negeri 3 Yogyakaméara
lain buku profil sekolah, struktur organisasi sekol silabus
pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaramrsigrarsip lain
sehingga dapat diperoleh gambaran secara utuhamegiutentang
Metode Pembelajaran PAI di SMK Negeri 3 Yogyakarta

Data yang diperolen melalui hasil wawancara maup
observasi akan dipadukan dengan data yang dipexsdeh teknik
pengumpulan data yang ketiga, yaitu dokumentasikniKe ini
bertujuan untuk mendapatkan data yang akurat, seldpat

dipertanggungjawabkan keabsahannya.

4 Nana Syaudih Sukma Dinatajetodologi Penelitian PendidikafBandung: PT.
Remaja Rosda Karya, 2004), hal. 221.
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4. Pemeriksaan K eabsahan Data

Sebelum melakukan langkah analisis data, dipanuldanya
teknik pemeriksaan terhadap keabsahan data yaegtip. Pemeriksaan
keabsahan data didasarkan pada kriteria deraj&r¢ayman dredibility)
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang berfungsigaebpertama
melaksanakan inkuiri sedemikian rupa sehingga #hgkepercayaan
penemuannya dapat dicapai. Keduanempertunjukkan derajat
kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan peiabu pada
kenyataan ganda yang ditefiti.

Berdasarkan kriteria ini, maka teknik yang digwara adalah
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahaa gahg memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperjpamgecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Triangulasi yang rdigan dalam
penelitian ini yakni, pertama triangulasi sumber vyaitu dengan
membandingkan dan mengecek balik derajat kepernasistu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berf&d&edua, triangulasi
metode dengan menggunakan berbagai metode pengammgada untuk
menggali data yang sejenis.

5. Analisis Data
Analisis data dilakukan sejak awal penelitian dianiingga

penyusunan hasil akhir penelitian. Konsep analiata anengalir(flow

5 Lexy J. MoleongMetodologj hal. 324.
“%Ibid, hal. 330.
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model analysis yakni konsep analisa yang terdiri dari langkaigkah

berikut:

a. Reduksi data, yaitu merangkum, memilih pokok-pokmnting dan
disusun secara sistematis sehingga dapat membeayéaharan yang
jelas tentang hasil penelitian. Reduksi data dkakudengan mengkaji
upaya guru PAI dalam upaya memberikan wawasan tndlesi data
kasar yang muncul dalam catatan lapangan. Dariukemtaian ini
kemudian direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yangokok,
difokuskan pada yang penting.

b. Display data, yaitu mensistematisasikan data s¢e@®dalam bentuk
yang jelas untuk membantu mengungkap metodologibptajaran
PAI berwawasan industri Hal ini dilakukan dengaraagaengkaji data
yang diperoleh, lalu mensistematisir dokumen akteatang metode
pembelajaran PAI bewawasan industri.

c. Pengambilan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulataddilakukan
secara sementara, kemudian diverifikasikan dengean mencari data
yang lebih mendalam dengan mempelajari kembalil ltkga yang
telah terkumpuf!

Mengingat sifat deskriptif dari penelitian iniaka penyajian data-
data yang ditemukan adalah menggunakan metodeipt#s&nalitik dan
cara berpikir induktif sehingga hasil temuan dagliagjikan secara lebih

akurat dan dideskripsikan secara lebih baik.

4" Mathew B. Milles dan A. Michail Hubermamnalisis Data Kulaitatif,Penerjemah:
Tjepjep Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press, 1992), hal. 16.
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C. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka untuk mempermudah pembahasan dalapsiski
supaya sistematis, disusun sistematika pembahabaga berikut:

Bab Pertama, berisi Pendahuluan, adapun di dalamnygurtiel
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuaketamaan penelitian,
kajian pustaka, landasan teori, metode penelitimn distematika
pembahasan.

Bab Keduag berupa gambaran umum SMK Negeri 3 Yogyakarta
yang meliputi sejarah berdiri, letak geografisulstnr organisasi sekolah,
lingkungan pendidikan, program kerja, keadaan gilan siswa serta
sarana dan prasarana yang menunjang jalannyasgestbelajaran.

Bab Ketiga berisi tentang penyajian data dan pembahasan hasil
penelitian yang sekaligus menjawab permasalahag yeetatarbelakangi
penelitian ini diadakan, yaitu tentang Metode Pdajamn Pendidikan
Agama Islam Berwawasan Industri di SMK Negeri 3 Yakarta baik
mengenai konsep maupun pelaksanaannya.

Bab Keempat adalah kesimpulan dan saran-saran il
penelitian yang merupakan jawaban dari masalah yhajgkan, serta

Penutup.

40



BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil kajian yang mendalam terhadakgmhaan metode
pembelajaran PAIl berwawasan industri di SMK Ne@ei¥ogyakarta dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan Metode Pembelajaran PAI berwawasarstingnencakup
tiga tahapan vyakni tahap perencanaan pembelajap@iaksanaan
pembelajaran dan evaluasi. Tahap perencanaan pgarhal guru
merencanakan tujuan, metode pembelajaran, dan asvalurahap
pelaksanaan pembelajaran yang meliputi tahap gdraksional, tahap
pengajaran atau inti dan tahap evaluasi atau tintajut. Guru
menerapkan pembelajaran sekaligus menggunakan enétada tahap ini,
guru menghubungkan antara materi pembelajaran BAgah wawasan
industri. Guru biasanya dalam menyampaikan wawasdaostri pada
tahap intruksional (inti). Metode yang sering dipaBapak/ Ibu guru PAI
ialah metode ceramah, tanya jawab, curah pendapihs(orming,
diskusi,SWOT analisygan pemberian tugas.

2. Problem yang dihadapi dalam pelaksanaan metode glejatan PAI
berwawasan industri terkait dengan guru, siswa,emasarana dan
limgkungan. Ada guru yang belum memenuhi standargaiensi, karena
belum lulus sertifikasi. Problem siswa atau ana#tikdiadalah tingkat

kecerdasan yang beragam dan latar belakang keluaagg@un sekolah
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asal yang beragam. Problem materi ialah kurikullendmikan agama
yang ada terbatas. Sarana sudah mendukung secasung terhadap
kelancaran proses pembelajaran. Namun, untuk meéyagegkan berbasis
IT seperti LCD di tiap kelas masih terbatas. Falitagkungan di SMK

Negeri 3 Yogyakarta tidak ada kendala.

3. Penyelesaian problem pelaksanaan metode pembal&aisberwawasan
indsutri terkait dengan faktor guru ialah guru lBasenantiasa menambah
wawasan, pengetahuan dengan belajar, dan mengéabagai diklat serta
sharing sesama guru. Faktor siswa, dengan menggunakardengsng
tepat dan pendekatan emosional, memberikan keteladdan nasehat
yang positif. Penyelesaian problem materi, dengamberikan motivasi
yang terkait dengan tujuan, visi dan misi sekolamata GPAI itu
melakukan proses pembelajaran. Penyelesaian s&rgmasarana sudah
memadai namun untuk media pembelajaran perlu #gitkgn, seperti
LCD pada tiap kelas perlu diadakan. Faktor Linglamguntuk internal
sudah terjalin dengan baik, begitu juga eksterndhl baik.

B. Saran-Saran

1. Setiap guru PAI di SMK Negeri 3 Yogyakarta agar iletbanyak
memberikan wawasan industri di dalam kegiatan péajaran.
Disamping itu, Guru PAI di SMK di dalam evaluasingzelajaran, perlu
menekankan wawasan industri agar kelak siswa yang tari SMK dan
bekerja dapat menguasai dan mengaplikasikan ni&i-ajaran agama

dalam kehidupan riil di lapangan.
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2. Kepada kepala sekolah SMK Negeri 3 Yogyakarta agangupayakan
sarana prasarana lebih meningkat khususnya LCDtmgwleuang kelas
C. Kata Penutup

Peneliti menghaturkan segala puji bagi Allah Tulsamesta Alam.
Karena berkat hidayah dan pertolongan-Nya akhimgpat menyelesaikan
karya ini.

Penulis menyadari batapa tidak sempurnanya karya Sebab
bagaikan pepatalitiada gading yang tak retak”.Begitu juga karya ini
tentunya tak luput dari segala kekurangan. Semkgass yang sederhana ini
bermanfaat khususnya bagi penulis, bagi SMK Ne8eWogyakarta serta
semua pembaca pada umumnya. Semoga karya ini depatnfaat bagi
penulis, SMK Negeri 3 Yogyakarta dan khalayak perabderiring do’a dan
harapan, semoga apa yang kita usahakan mendapadkanAllah SWT.

Amien.
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